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Wali Kota Palu Izinkan SKPD

Gelar Kegiatan di Hotely

Abaikan Instruksi Kemenpan RBRI ‘t

PALU- Instruksi Kementerian
Pemberdayaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi
(Kemenpan RB), yang me-
nyatakan terhitung 1 Desember
2014, seluruh Pegawai Negeri
Sipil (PNS) dilarang mengge-

* lar rapat dan kegiatan perte-
muan lainnya di hotel. Namun
instruksi Kemenpan RB terse-
but, diabaikan oleh Wali Kota
Palu H Rusdy Mastura. Dia jus-
tru memperbolehkan seluruh
SKPD di jajaran Pemkot Palu
untuk dapat mengelar kegiatan

. laku di Sulteng,

di hotel.
Cudy, sapaan akrab
Wali Kota Palu saatR ap-

at Kerja Daerah Kota
Palu, Senin (9/2),
mengungkapkan
larangan mem-
buat kegiatan di
hotel tidak ber-

termasuk  Kota
Palu. Olehnya, ia
mempersilahkang,

= Baca WAL KOTA Hal14  H Rusdy Mastura

SUPRIYANTO
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Larangan Kegiatan di Hotel Hanya Susahkan WaliKota

WALI KOTA
.. Darl Hal 13

dan BmBﬁm?o_mwwmz jaja-
rannya yang ingin membuat

kegiatan di hotel. Cudy pun

meminta seluruh pengusaha
perhotelan di Kota Palu agar
jangan khawatir.

“Daripada kita buat keg-
jatan di kantor sangat setengah
mati, kita harus menyediakan
makan, tenda, kursi dan ma-
sih banyaklainnya. Namun ka-
lau kita di Hotel kita sewa bayar,
malah lebih nyaman jadi jan-
gan takut,” katanya. ,

Kata Cudy, dirinya men-
ginstruksikan kepada jaja-
‘" rannya jangan takut dengan

Rhethinge - & P e e & gl

instruksi dari Kemenpan RB,
selama baru berupa imbau-
an dan belum ada UU atau
aturan yang mengatur so-
al larangan kegiatan di ho-
tel. ”Coba bayangkan jika itu
(larangan, red) kita berlaku-
kan di Palu, bisa-bisa selu-
ruh hotel tutup dan merugi.
Jadi imbasnya banyak Hotel
yang akan melakukan PHK,
dan bayak muncul pengang-
guran kembali, makan yang

~ akan susah kami Wali Kota

dan Bupati serta Gubernur,”
tegasnya. ;

la mefenaknak jika la-
rangan ' membuat kegiatan
di- hotel diberlakukan . yang
susah dan menderita bukan

pejabat atau orang-orang di
Jakarta, pejabat pemerintah
Kota Palu dan pejabat pemer-
intah Sulteng. Namun dirinya
bersama bupati serta guber-
nur yang mengundang inves-

_ tor untuk buka hotel di dae-

rah ini.

“Jadi tidak semua itu im-
bauan dari kementerian har-
us kita taati sebelum jadi UU-
nya barulah saya mau taati,
jadi kalau hanya imbauan sa-
ya tidak taat dan patuh. Perlu
ketahui saya sulit untuk bu-
juk-bujuk pengusaha untuk
menanamkan sahamnya di
Palu, kemudiaan saya larang
jajaran saya masuk di hotel,”
pungkasnya.(nto)
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